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Abstrak

Permasalahan kesehatan reproduksi di kalangan remaja masih menjadi isu yang kompleks dan
sensitif, yang membutuhkan pendekatan edukatif yang efektif dan relevan. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa tentang kesehatan reproduksi melalui
program edukasi interaktif berbasis sekolah di SMK KP Cicalengka. Metode yang digunakan adalah
edukasi partisipatif berbasis bukti ilmiah, diskusi terbuka, dan pemeriksaan kesehatan dasar. Hasil
pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terhadap
isu kesehatan reproduksi. Selain itu, siswa menunjukkan perubahan sikap yang lebih positif dan
kesadaran akan pentingnya gaya hidup sehat. Pemeriksaan kesehatan dasar turut memberikan
gambaran kondisi awal kesehatan siswa dan menjadi media refleksi bagi peserta didik. Program ini
berkontribusi terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG 3 dan SDG 4) serta
membuktikan efektivitas pendekatan kontekstual dan partisipatif dalam pendidikan kesehatan remaja.
Dengan demikian, program edukasi interaktif ini layak untuk direplikasi dan dikembangkan lebih
lanjut dalam skala yang lebih luas.

Kata Kunci: Kesehatan Reproduksi, Remaja, Edukasi Interaktif, Sekolah, SDGs

Optimizing Adolescent Reproductive Health Through School-
Based Interactive Education at SMK KP Cicalengka

Abstract

Adolescent reproductive health remains a complex and sensitive issue requiring effective and contextually
relevant educational strategies. This study aims to enhance students' knowledge and awareness of
reproductive health through a school-based interactive education program conducted at SMK KP
Cicalengka. The methods applied included evidence-based participatory education, open discussions, and
basic health examinations. Pre-test and post-test results indicated a significant improvement in students’
understanding of reproductive health issues. Moreover, students showed more positive attitudes and
increased awareness of the importance of a healthy lifestyle. The basic health screening provided initial
insights into students' physical health and encouraged self-reflection. This program supports the
achievement of Sustainable Development Goals (SDG 3 and SDG 4) and demonstrates the effectiveness
of participatory and contextual approaches in adolescent health education. Thus, the interactive
educational program is suitable for broader implementation and further development.
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PENDAHULUAN

Masalah kesehatan reproduksi di kalangan remaja masih menjadi isu
serius baik secara nasional maupun global. Remaja menghadapi tantangan
signifikan dalam mengakses informasi kesehatan reproduksi yang akurat dan
terpercaya. Hal ini diperkuat oleh laporan World Health Organization (WHO,
2022) yang menunjukkan bahwa keterbatasan akses informasi menjadi salah
satu hambatan utama dalam pemenuhan hak-hak kesehatan reproduksi
remaja. Sumber informasi yang sering digunakan remaja seperti teman
sebaya dan media sosial kerap kali tidak memiliki dasar ilmiah yang kuat,
sehingga memunculkan risiko penyebaran informasi keliru dan berdampak
pada pengambilan keputusan yang tidak tepat.

Di Indonesia, kondisi ini diperparah oleh norma sosial yang menganggap
pembicaraan mengenai seksualitas sebagai hal tabu. Akibatnya, banyak
remaja tidak memiliki pengetahuan yang memadai tentang kesehatan
reproduksi (Muarifah et al., 2019). Data Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN, 2023) mencatat bahwa sekitar 10% remaja
Indonesia telah melakukan hubungan seksual sebelum menikah, dan angka
kehamilan remaja perempuan usia 15-19 tahun mencapai 48 per 1.000
kelahiran hidup. Selain itu, UNICEF (2025) melaporkan bahwa tindak bunuh
diri termasuk dalam lima penyebab utama kematian remaja, sementara
konsumsi rokok dan tembakau elektronik meningkat drastis.

Dampak dari ketidaktahuan ini sangat luas, mulai dari penyebaran
infeksi menular seksual, kehamilan yang tidak diinginkan, hingga gangguan
kesehatan mental. Sebagaimana diungkapkan oleh Raisah (2025), kurangnya
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dapat berujung pada tingginya
risiko penyakit menular seksual. Maka dari itu, dibutuhkan intervensi
edukatif yang dapat diakses, relevan, dan menarik bagi remaja.

SMK KP Cicalengka menjadi salah satu contoh nyata di mana
pemahaman siswa mengenai kesehatan reproduksi masih terbatas.
Observasi awal dan wawancara dengan pihak sekolah menunjukkan bahwa
siswa belum memahami pentingnya menjaga kebersihan organ reproduksi,
mengenali siklus menstruasi, serta konsekuensi perilaku seksual yang tidak
aman dan kebiasaan merokok. Hambatan tersebut mencerminkan temuan
Hapsari (2019) yang menyoroti pengaruh norma sosial-budaya dalam
membatasi akses remaja terhadap pendidikan kesehatan reproduksi.

Menjawab tantangan tersebut, dibutuhkan pendekatan edukatif yang
lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik remaja masa kini. Metode
konvensional seperti ceramah satu arah, meski masih banyak digunakan,
terbukti kurang efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
peserta didik (Tobing et al., 2023; Zalfa et al., 2024). Sebaliknya, pendekatan
interaktif yang melibatkan simulasi, video edukasi, atau permainan edukatif
telah menunjukkan hasil yang lebih positif dalam meningkatkan
pemahaman, motivasi, dan sikap remaja terhadap kesehatan reproduksi
(Dewi et al., 2023; Susilo et al., 2023; Musthofa & Yati, 2023).

Studi terbaru menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan interaktif
mampu meningkatkan hasil belajar secara signifikan. Misalnya, media
edukatif berbasis permainan terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi
dan pemahaman remaja mengenai isu kesehatan reproduksi ("Development
of Educational Media for Adolescent Reproductive Health", 2023). Bahkan,
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pemanfaatan media sosial seperti TikTok sebagai sarana edukasi telah
terbukti menarik perhatian remaja dan meningkatkan pemahaman mereka
mengenai perilaku hidup sehat (Doelvia et al., 2023).

Lebih jauh, pendekatan yang partisipatif seperti Comprehensive
Sexuality Education (CSE) yang mengedepankan diskusi terbuka dan
keterlibatan aktif peserta didik terbukti meningkatkan kapasitas remaja
dalam memahami isu-isu kompleks terkait seksualitas dan reproduksi
(Burky, 2023; Khiba & Nyangu, 2024; Priska & Kusumaningrum, 2023). CSE
yang dikaitkan dengan akses ke layanan kesehatan juga telah terbukti
menurunkan angka kehamilan usia remaja dan meningkatkan penggunaan
layanan kesehatan reproduksi di berbagai negara, termasuk Zambia (Mbizvo
et al., 2023; Malunga et al., 2023).

Di Indonesia, inisiatif seperti posyandu remaja yang menggabungkan
edukasi dan aktivitas praktik lapangan telah menunjukkan efektivitasnya
dalam meningkatkan pemahaman dan kepedulian remaja terhadap isu
kesehatan (Utami et al., 2023; Rahmaddiansyah et al., 2023). Metode ini
menciptakan ruang diskusi yang lebih aman dan nyaman, memungkinkan
remaja untuk berbicara terbuka tentang isu-isu sensitif.

Edukasi kesehatan remaja juga berkontribusi pada pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs),
khususnya SDG 3 tentang Kesehatan dan Kesejahteraan serta SDG 4 tentang
Pendidikan Berkualitas. Program berbasis sekolah yang mengintegrasikan
edukasi kesehatan dalam kurikulum terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap kesehatan, termasuk dalam aspek reproduksi
dan gender (Plesons et al., 2023; Shinde et al., 2023; Leiva et al., 2024;
Hawkins et al., 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, pengabdian kepada masyarakat
ini dirancang sebagai respons terhadap kebutuhan remaja akan edukasi
kesehatan reproduksi yang komprehensif dan menyeluruh. Melalui
pendekatan interaktif yang melibatkan sekolah sebagai komunitas lokal yang
strategis, program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
kesadaran, dan sikap remaja terhadap isu-isu kesehatan reproduksi.
Kegiatan ini juga diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang
lebih terbuka dan suportif serta dapat direplikasi ke sekolah lain dalam
konteks yang serupa.

Intervensi edukatif ini tidak hanya bermanfaat bagi siswa, tetapi juga
bagi pihak sekolah dalam memperkaya materi pembelajaran dan
memperkuat peran sekolah sebagai pusat informasi dan advokasi kesehatan
remaja. Selain itu, melalui peningkatan literasi kesehatan reproduksi,
program ini diharapkan dapat berkontribusi secara nyata terhadap
penurunan angka kehamilan remaja, penyebaran infeksi menular seksual,
serta pencapaian target SDGs dalam jangka panjang.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui
ceramah interaktif, sesi tanya jawab, serta diskusi terbuka dengan pendekatan
promosi kesehatan. Materi yang disampaikan mencakup edukasi kesehatan secara
umum, terutama yang berkaitan dengan permasalahan khas remaja serta isu-isu
seputar kesehatan reproduksi remaja.
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Sebagai bagian dari pendekatan holistik, kegiatan ini juga mencakup
pemeriksaan kesehatan dasar, yaitu pengukuran tekanan darah, berat badan, dan
tinggi badan siswa. Pemeriksaan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran awal
mengenai kondisi fisik peserta didik serta menjadi pintu masuk dalam
menumbuhkan kesadaran mereka terhadap pentingnya menjaga kesehatan tubuh
secara menyeluruh.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMK KP Cicalengka,
dengan sasaran peserta didik dari kelas X dan XI, baik putra maupun putri, yang
berjumlah 58 siswa. Seluruh peserta terlibat aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan
yang dirancang secara partisipatif dan komunikatif.

Adapun alur tahapan kegiatan pengabdian masyarakat ini disajikan
pada Gambar 1 di bawah ini:

Gambar 1. Alur Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan adalah:
1. Tahap pertama adalah studi pendahuluan. Survey dilakukan ketempat
yang dapat dilakukan untuk diadakan kegiatan pengabdian masyarakat.
2. Tahap assesement. Pada tahap ini melakukan analisa situasi dengan
dilakukannya penilaian terhadap permasalahan yang ada. Permasalahan
utama yang diidentifikasi dalam kegiatan ini adalah rendahnya
pemahaman remaja terhadap kesehatan reproduksi serta tingginya
potensi risiko perilaku seksual yang tidak aman akibat kurangnya akses
informasi yang benar dan terpercaya. kemudian direncanakan solusi
pemecahannya berdasarkan kesepakatan bersama.
3. Tahap Persiapan
a. Koordinasi Dengan Mitra dalam hal ini adalah pihak sekolah terkait
persiapan teknis pelaksanaan kegaitan inti meliputi tempat untuk
dilakukannya edukasi, dll.
b. Menyusun Timeline / TOR kegiatan acara
c. Penentuan PJ untuk kegiatan inti
d. Pembuatan kuesioner sebagai instrument yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian.
4. Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti. Kegiatan ini merupakan bagian
utama dari proses pengabdian masyarakat, yang meliputi :
a. Pretest dan posttest Kesehatan reproduksi, lingkup kesehatan pada
remaja
b. Edukasi terkait kesehatan reproduksi mengenai kesehatan reproduksi
(Dampak Perilaku Seksual Tidak sehat, bahaya konsumsi rokok,
alkhol pada remaja)
c. Pengenalan program remaja (melalui aplikasi)
d. Pemeriksaan kesehatan dasar (pengukuran tekanan darah, Tinggi
Badan dan Berat Badan)
5. Tahap evaluasi.Setelah dilaksanakannya kegiatan, dilakukan tahapan
evaluasi, dengan cara memberikan post test sebagai bentuk evaluasi
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terkait pengetahuan dan sikap terhadap kesehatan reproduksi. Teknik
analisis dengan menggambarkan hasil dari pre test dan post test tersebut,
yang kemudian dilakukan analisis dengan mendeskripsikan tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian edukasi.

HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan edukasi yang diselenggarakan di SMK KP Cicalengka
dilaksanakan dengan pendekatan interaktif berbasis bukti ilmiah, yang
mencakup diskusi tanya jawab, pemaparan kasus, dan partisipasi aktif
siswa. Kegiatan ini dilaksanakan bersama tim Pelayanan Kesehatan Peduli
Remaja (PKPR) dari mahasiswa Kebidanan Universitas Bhakti Kencana,
dengan dukungan dari akademisi yang berkompeten.

i £

M .
T

Gambar 2. Edukasi Kesehatan Oleh Tim PKPR Universitas Bhakti Kencana

Gambar 2 menampilkan dinamika kegiatan edukasi kesehatan yang
dilaksanakan oleh tim PKPR, di mana para siswa baik laki-laki maupun
perempuan terlihat antusias mengikuti rangkaian materi yang disampaikan.
Mereka tidak hanya mendengarkan informasi mengenai bahaya perilaku
seksual yang berisiko, kebiasaan merokok, dan konsumsi minuman
beralkohol, tetapi juga aktif memberikan tanggapan serta bertanya dalam
sesi diskusi yang berlangsung. Suasana yang tercipta sangat komunikatif
dan terbuka, sebagian besar karena pendekatan yang dilakukan oleh tim
edukator. Menariknya, sebagian besar fasilitator berasal dari kalangan
mahasiswa yang usianya relatif dekat dengan para peserta. Faktor
kesetaraan usia ini menjadikan proses penyampaian materi terasa lebih
santai, tidak kaku, dan mampu membangun kedekatan emosional antara
pemateri dan peserta. Hal tersebut mendorong terciptanya interaksi dua arah
yang efektif serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

Peningkatan Pengetahuan

Mengukur dampak program edukasi, dilakukan pre-test dan post-test
terkait pengetahuan kesehatan reproduksi. Hasilnya disajikan dalam grafik
1 berikut
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Gambar 3. Grafik Hasil Analisis Pretest dan Posttest

Grafik hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam pemahaman siswa setelah menerima edukasi kesehatan
reproduksi. Persentase siswa yang berada pada kategori pengetahuan "Baik"
meningkat dari 43,10% saat pretest menjadi 68,97% setelah mengikuti sesi
edukasi. Sebaliknya, jumlah siswa dengan tingkat pengetahuan "Kurang"
menurun drastis dari 25,86% menjadi hanya 5,17% pada posttest.
Sementara itu, kategori "Cukup" mengalami penurunan dari 31,04% menjadi
25,86%, yang menunjukkan adanya pergeseran pemahaman dari tingkat
sedang ke tingkat yang lebih tinggi.

Peningkatan ini mengindikasikan bahwa pendekatan edukatif yang
digunakan dalam program ini terbukti efektif dalam meningkatkan literasi
kesehatan reproduksi di kalangan remaja. Pendekatan yang bersifat
interaktif dan partisipatif memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran, tidak hanya sebagai penerima informasi tetapi juga
sebagai peserta aktif dalam diskusi, tanya jawab, dan refleksi. Suasana
belajar yang terbuka, ditambah dengan penggunaan metode yang
kontekstual dan relevan dengan kehidupan remaja, menjadi kunci utama
dalam keberhasilan ini.

Efektivitas pendekatan interaktif ini juga diperkuat oleh fakta bahwa
sebagian besar edukator berasal dari kalangan mahasiswa, yang secara usia
dan pengalaman sosial cukup dekat dengan para siswa. Hal ini menciptakan
suasana komunikasi yang lebih setara dan tidak mengintimidasi, sehingga
siswa merasa nyaman untuk bertanya dan mengekspresikan pandangannya.
Relasi yang akrab ini turut mendukung terbentuknya lingkungan belajar
yang suportif, di mana informasi yang disampaikan dapat diterima dengan
lebih terbuka dan mudah dipahami.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Asparian et al. (2023), yang menekankan bahwa pendekatan interaktif dalam
pendidikan kesehatan secara signifikan mampu meningkatkan pemahaman
siswa dan mendorong perubahan perilaku ke arah yang lebih positif. Dengan
mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks dan pengalaman pribadi
siswa, informasi menjadi lebih bermakna dan mampu membentuk sikap yang

Kurang
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sehat secara berkelanjutan. Data ini memberikan dasar yang kuat untuk
pengembangan dan perluasan program edukasi serupa di berbagai sekolah.
Intervensi yang bersifat partisipatif, kontekstual, dan dekat dengan dunia
siswa terbukti tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
membentuk kesadaran dan sikap positif terhadap pentingnya menjaga
kesehatan reproduksi sejak usia dini.

Tantangan dan Hambatan Implementasi

Meskipun pencapaian program sesuai harapan, pelaksanaan edukasi ini
tidak luput dari tantangan. Kegiatan hanya berlangsung selama tiga jam,
yang terbatas untuk menjangkau topik-topik kompleks seperti kontrasepsi,
konsensus, atau gender dan seksualitas. Sebagian siswa, terutama yang
sebelumnya memiliki pengetahuan minim, menunjukkan rasa malu atau
enggan berpartisipasi saat topik sensitif dibahas.

Selain itu, heterogenitas latar belakang siswa dan ukuran kelas yang
besar menyebabkan penyampaian informasi kurang merata. Hal ini sesuai
dengan temuan Shinde et al. (2023), yang menyatakan bahwa efektivitas
edukasi reproduksi dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti durasi, kapasitas
peserta, dan konteks budaya lokal.

Pemeriksaan Kesehatan Dasar: Gambaran Status Fisik Remaja

Program ini juga mencakup pemeriksaan kesehatan dasar berupa
pengukuran tekanan darah, tinggi dan berat badan, serta indeks massa
tubuh (IMT). Pemeriksaan dilakukan terutama kepada siswa perempuan
untuk mendapatkan gambaran kondisi awal kesehatan mereka sebagai
bagian dari persiapan reproduksi sehat.

L ¥y

Gambar 4. Pemeriksaan Kesehatan (Tekanan darah, Berat Badan, Tinggi Badan
dan IMT)

Pada Kegiatan pengabdian Masyarakat ini selain edukasi juga dilakukan
pemeriksaan awal sebagai pemeriksaan kesehatan dasar untuk menunjang Analisa
kesehatan remaha terutama para siswi terkait berat badan, tinggi badan serta
Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan menggunakan alat yang disebut “KARADA”.
Kegiatan ini secara khusus menekankan siswa perempuan sebagai kelompok target
utama, mengingat mereka berada dalam fase penting persiapan menuju reproduksi
sehat di masa depan. Pemeriksaan kesehatan difokuskan pada siswa putri untuk
menilai kesiapan fisik dan risiko kesehatan sejak dini, terutama yang
berkaitan dengan kesehatan reproduksi. Pemeriksaan dilakukan
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menggunakan alat “KARADA Scan” (Omron Body Composition Monitor) yang
telah terstandarisasi dan digunakan secara luas di layanan kesehatan. Alat
ini berfungsi untuk mengukur komposisi tubuh seperti indeks massa tubuh
(IMT), kadar lemak tubuh, persentase air, dan massa otot. Validitas alat ini
telah dibuktikan dalam sejumlah penelitian kesehatan masyarakat dan dapat
digunakan untuk skrining awal status gizi remaja.

Tabel 1. Distribusi Indeks Massa Tubuh (IMT) Siswa Perempuan

Kategori IMT Jumlah Siswa Persentase (%)
Underweight 7 18,9%
Normal 28 75,7%
Overweight 2 5,4 %
Obesitas 0 0 %
Total 37 100%

Hasil pemeriksaan status gizi berdasarkan pengukuran Indeks Massa
Tubuh (IMT) menunjukkan bahwa lebih dari separuh siswa perempuan
(75,7%) berada dalam kategori normal, yang mencerminkan kondisi gizi yang
seimbang. Namun demikian, terdapat 18,9% siswa dalam kategori
underweight, yang dapat mengindikasikan kekurangan energi kronis atau
pola makan yang tidak seimbang.

Selain itu, sebanyak 5,4 % siswa berada dalam kategori overweight yang
menunjukkan adanya kelompok siswa dengan potensi risiko kesehatan
metabolik seperti gangguan hormon reproduksi atau penyakit tidak menular
sejak usia dini. Temuan ini mencerminkan pentingnya intervensi gizi
seimbang dan promosi pola hidup sehat di kalangan remaja, terutama pada
reproduksi perlu disertai dengan edukasi gizi agar siswa tidak hanya
memahami anatomi dan fungsi reproduksi, tetapi juga kesiapan tubuh dalam
mendukung fungsi tersebut.

Hipertensip | 2.7%
=
o
©
a
c
o
| =
£ Hipotensi F 32.4%
)
=
o
j=)
8
2
Normal | 64.9%
I | 1 | . I L
0 10 20 30 40 50 60 70

Persentase (%)

Gambar 5. Grafik hasil Pemriksaan Tekanan Darah
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Pemeriksaan tekanan darah menunjukkan bahwa 64,9% siswa
perempuan memiliki tekanan darah normal, yang merupakan kondisi ideal.
Namun demikian, ditemukan bahwa 32,4 % siswa mengalami hipotensi, yaitu
tekanan darah rendah. Kondisi ini cukup signifikan dan umumnya berkaitan
dengan gaya hidup remaja, seperti kurang tidur, pola makan tidak teratur,
dan kurang konsumsi cairan atau zat besi. Sebanyak 2,7 % siswa mengalami
hipertensi, yang meskipun kecil, tetap perlu mendapat perhatian karena
menunjukkan adanya kelompok remaja yang mulai menunjukkan gejala
peningkatan tekanan darah sejak usia dini. Faktor stres akademik, konsumsi
makanan tinggi natrium, serta kebiasaan kurang aktivitas fisik bisa menjadi
penyebabnya.

Temuan ini mendukung pentingnya program kesehatan sekolah yang
tidak hanya menekankan aspek reproduksi, tetapi juga pemantauan
kesehatan fisik dasar secara berkala, sebagai bagian dari deteksi dini dan
pencegahan penyakit di masa depan.

Edukasi kesehatan yang telah dilaksanakan di SMK KP tidak hanya
efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga berkontribusi
terhadap pembentukan sikap dan kesadaran yang lebih baik terkait isu
kesehatan reproduksi. Selain itu dari hasil pemeriksaan kesehatan dasar
yang dilakukanpun memberikan Gambaran kepada siswa putri untuk lebih
peduli terhadap kesehatannya, sebagai persiapan pra nikah, generasi
reproduksi sehat. Keberhasilan program ini memberikan dasar yang kuat
untuk replikasi di sekolah lain, tentunya dengan penyesuaian berdasarkan
konteks lokal dan penguatan komponen yang telah terbukti efektif. Di masa
mendatang, pelaksanaan program serupa diharapkan dapat memberikan
dampak yang lebih luas dan berkelanjutan dalam mendukung peningkatan
kualitas hidup remaja serta menciptakan generasi muda yang sehat,
bertanggung jawab, dan sadar akan pentingnya menjaga kesehatan
reproduksi mereka. Temuan ini memperkuat urgensi integrasi edukasi gaya
hidup sehat ke dalam program kesehatan reproduksi. Seperti dijelaskan oleh
Balamurugan et al. (2024), status fisik remaja sangat memengaruhi kesiapan
reproduksi mereka dan perlu menjadi bagian dari intervensi terpadu.

Dampak Psikososial dan Pembentukan Sikap

Selain peningkatan pengetahuan, program ini juga berdampak pada
pembentukan sikap dan kesadaran siswa terhadap kesehatan reproduksi.
Metode role play dan diskusi kelompok mendorong siswa untuk berpikir kritis
dan mengembangkan empati terhadap isu-isu sensitif. Penelitian oleh Gelgelo
et al. (2023) menunjukkan bahwa perubahan sikap dan peningkatan
kepercayaan diri dalam membahas kesehatan reproduksi menjadi indikator
keberhasilan utama dari program interaktif.

Beberapa siswa menyatakan bahwa mereka baru kali ini merasa
didengar dan diperbolehkan untuk bertanya secara terbuka. Hal ini
memperkuat pentingnya menyediakan ruang diskusi yang aman, inklusif,
dan tidak menghakimi, seperti yang ditegaskan oleh Boned-Gomez et al.
(2023) dalam konteks pendidikan berkelanjutan.
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Integrasi Program dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)

Program ini turut berkontribusi terhadap pencapaian SDG 3 (Kesehatan
dan Kesejahteraan) dan SDG 4 (Pendidikan Berkualitas). Pendidikan
kesehatan berbasis sekolah seperti ini bukan hanya meningkatkan literasi
kesehatan personal, tetapi juga membentuk kesadaran kolektif terhadap isu
sosial dan lingkungan yang lebih luas (Wijayarathne et al., 2023).

Dengan membekali remaja dengan pengetahuan dan keterampilan
untuk membuat keputusan yang bertanggung jawab, mereka menjadi agen
perubahan dalam komunitasnya. Pendekatan ini mencerminkan nilai-nilai
pendidikan berkelanjutan dan mendorong integrasi antara kurikulum,
layanan kesehatan, dan lingkungan sosial (Koculu & Topc¢u, 2024).

Relevansi Konteks Budaya Lokal

Keberhasilan implementasi program edukasi kesehatan reproduksi di
SMK KP Cicalengka sangat dipengaruhi oleh kemampuan tim pelaksana
dalam menyesuaikan materi dengan konteks budaya lokal. Materi
disampaikan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa,
disertai contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari remaja di
wilayah Cicalengka. Selain itu, penyampaian informasi dilakukan dengan
pendekatan yang bersifat dialogis dan tidak menggurui, sehingga peserta
merasa lebih nyaman dan terbuka dalam menerima informasi yang
disampaikan. Strategi ini terbukti efektif dalam membangun pemahaman
serta keterlibatan aktif peserta didik dalam diskusi dan aktivitas
pembelajaran.

Pendekatan edukasi yang menyesuaikan dengan latar belakang sosial-
budaya peserta merupakan langkah strategis yang selaras dengan temuan
penelitian Asparian dan kolega (2023), yang menegaskan bahwa konteks
lokal harus menjadi landasan utama dalam pengembangan program
pendidikan kesehatan. Ketika materi dan metode pembelajaran dirancang
berdasarkan realitas kehidupan peserta, maka proses belajar menjadi lebih
bermakna dan mudah diterima.

Hasil pelaksanaan program menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi,
perubahan sikap ke arah yang lebih positif, serta tumbuhnya kesadaran
untuk menjaga kesehatan pribadi secara lebih bertanggung jawab. Program
ini tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga membangun partisipasi aktif
siswa melalui metode interaktif dan kolaboratif.

Keberhasilan pendekatan kontekstual ini menjadi bukti bahwa program
serupa berpotensi untuk direplikasi di berbagai wilayah dengan penyesuaian
lokal masing-masing. Dengan demikian, intervensi semacam ini dapat
menjadi bagian dari strategi nasional dalam memperkuat pendidikan dan
kesehatan remaja di Indonesia, khususnya dalam menghadapi tantangan
global yang menuntut generasi muda memiliki kesadaran dan pemahaman
yang baik terhadap kesehatan reproduksi dan kehidupan yang sehat.

KESIMPULAN

Program edukasi kesehatan reproduksi berbasis interaktif yang
dilaksanakan di SMK KP Cicalengka menunjukkan keberhasilan dalam
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai isu-isu penting
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seputar kesehatan reproduksi. Pendekatan yang digunakan, seperti diskusi
partisipatif, penyampaian materi kontekstual, serta pemeriksaan kesehatan
dasar, mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dan menciptakan suasana
belajar yang inklusif dan terbuka. Peningkatan signifikan dalam hasil post-
test membuktikan bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan literasi
remaja terhadap isu kesehatan yang selama ini masih dianggap tabu. Selain
itu, keterlibatan tenaga kesehatan muda dari universitas dan dukungan
sekolah memberikan kontribusi terhadap keberhasilan program. Temuan ini
mempertegas pentingnya penyediaan ruang edukatif yang aman, partisipatif,
dan relevan secara sosial dan budaya, terutama bagi remaja yang rentan
terhadap informasi keliru dan tekanan sosial. Program ini juga memiliki
potensi kontribusi nyata terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) khususnya SDG 3 dan SDG 4.

REKOMENDASI

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program perlu direplikasi di sekolah
lain dengan penyesuaian lokal. Disarankan durasi diperpanjang, peserta
disegmentasi, serta guru BK dan orang tua dilibatkan. Integrasi media
audiovisual dan simulasi interaktif juga penting untuk meningkatkan
keterlibatan siswa. Monitoring berkelanjutan dibutuhkan untuk menilai
dampak jangka panjang. Program ini dapat diintegrasikan sebagai muatan
lokal atau kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung transisi remaja secara
sehat dan bertanggung jawab.
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